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Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran problem-based learning terhadap kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Tri Sukses Natar tahun pelajaran 2023/2024 yang terdistribusi ke dalam 4 kelas. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol, yang dipilih dengan teknik cluster random 

sampling. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design 

dengan tes berbentuk soal uraian. Analisis data menggunakan uji Mann-Whitney U. 

Berdasarkan hasil uji diperoleh bahwa peningkatan kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa yang mengikuti model problem-based learning lebih tinggi 

dibandingkan peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Kesimpulan dari penelitian ini adalah model 

problem-based learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa kelas VIII di SMP Tri Sukses Natar. 

 

Kata Kunci: kemampuan berpikir reflektif, pengaruh, problem-based learning 

  



 
 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF THE PROBLEM-BASED LEARNING MODEL ON 

STUDENTS' MATHEMATICAL REFLECTIVE THINKING SKILLS 

(A Study on Eighth-Grade Students of SMP Tri Sukses Natar in the Even 

Semester of the 2023/2024 Academic Year) 

 

 

 

By 

 

 

SEKAR ARUM KINASIH 

 

 

 

 

This quasi-experimental research aims to determine the effect of the problem-based 

learning model on students' mathematical reflective thinking skills. The population 

of this study comprises all eighth-grade students of SMP Tri Sukses Natar in the 

2023/2024 academic year, distributed across four classes. The sample consists of 

students from class VIII A as the experimental group and class VIII B as the control 

group, selected using the cluster random sampling technique. The research design 

used is the pretest-posttest control group design with an essay-based test. Data 

analysis was conducted using the Mann-Whitney U test. The results of the analysis 

indicate that the improvement in mathematical reflective thinking skills of students 

who participated in the problem-based learning model was higher than that of 

students who underwent conventional learning. The conclusion of this study is that 

the problem-based learning model positively influences the mathematical reflective 

thinking skills of eighth-grade students at SMP Tri Sukses Natar. 

 

Keywords: reflective thinking skills, effect, problem-based learning  
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang paling mendasar bagi penduduk 

suatu negara, dan sudah menjadi kewajiban bagi negara tersebut untuk 

menyediakan serta menjamin terwujudnya pendidikan yang berkualitas. Pendidikan 

memungkinkan manusia untuk mengoptimalkan bakat dan potensi yang dimiliki, 

serta berkontribusi untuk memajukan bangsa dan negara. Hal ini sejalan dengan 

tujuan pendidikan sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang RI Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yaitu “Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”. 

Pentingnya pendidikan dalam meningkatkan kualitas individu ditegaskan dalam 

pernyataan ini, di mana pendidikan memiliki peran kunci dalam mengembangkan 

pengetahuan dan perilaku manusia. 

 

Pentingnya pendidikan tidak dapat diabaikan, karena pendidikan berperan penting 

dalam membentuk masa depan individu dan masyarakat. Hasil belajar yang dicapai 

oleh siswa menjadi ukuran keberhasilan pendidikan, karena hasil ini mencerminkan 

sejauh mana pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman telah diperoleh. Hasil 

belajar yang baik mengindikasikan bahwa proses pendidikan efektif dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif serta keterampilan sosial siswa. Oleh karena 

itu, upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan memastikan hasil belajar 

yang optimal sangatlah penting dalam menciptakan masyarakat yang lebih 

berpengetahuan, terampil, dan berdaya saing.  
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Hasil belajar siswa di sekolah sangat dipengaruhi oleh cara guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran (Triyanto, 2013). Guru bertanggung jawab menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif dalam berbagai 

aktivitas pembelajaran. Guru mendorong siswa untuk lebih terlibat, berpikir kritis, 

dan kreatif dengan memberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam aktivitas 

seperti diskusi kelompok, proyek kolaboratif, dan pembelajaran berbasis 

pengalaman. Hal ini berlaku untuk seluruh bidang akademik di sekolah, termasuk 

matematika. 

 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai siswa mulai 

dari sekolah dasar hingga tingkat pendidikan lanjut. Berdasarkan Keputusan Badan 

Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) No. 8 tahun 2022 tentang 

Capaian Pembelajaran pada Anak Usia Dini, Jenjang Sekolah Dasar, dan Jenjang 

Pendidikan Menengah pada Kurikulum Merdeka menyatakan bahwa tujuan 

pembelajaran matematika adalah kemampuan memahami masalah yang dihadapi, 

kemudian merancang model atau strategi untuk menyelesaikan masalah tersebut 

secara sistematis. Siswa juga perlu mengaplikasikan berbagai konsep dan metode 

matematika yang relevan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut kemudian 

menyajikan solusi yang diperoleh dengan jelas dan logis. Dengan demikian, 

pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada pengembangan keterampilan 

berhitung semata, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir siswa. 

 

Ketika siswa mempelajari matematika, mereka sedang mengembangkan 

kemampuan berpikir mereka dalam menyelesaikan masalah. Dalam pembelajaran 

matematika proses berpikir sangat krusial karena melatih individu untuk berpikir 

secara sistematis dalam menyelesaikan masalah. Proses ini dimulai dengan 

mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi yang relevan sebagai dasar 

pemecahan masalah, dan membuat kesimpulan. Untuk melakukan kegiatan tersebut 

dalam pembelajaran matematika, diperlukan proses berpikir tingkat tinggi salah 

satunya yaitu kemampuan berpikir reflektif matematis. 
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Kemampuan berpikir reflektif matematis merupakan keterampilan yang 

memungkinkan siswa menghubungkan pengetahuan yang baru dipelajari dengan 

pengetahuan yang telah dimilikinya sebelumnya, sehingga mereka dapat sampai 

pada suatu kesimpulan yang relevan saat menyelesaikan permasalahan baru 

(Ariestyan dkk., 2016). Penting untuk diingat bahwa pembelajaran matematika 

tidak sekadar berfokus pada mengenal dan menghafal rumus. Lebih daripada itu, 

tujuannya adalah agar siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan yang didapat dari 

pembelajaran tersebut untuk memecahkan masalah. Dalam proses pembelajaran 

matematika, kemampuan berpikir reflektif matematis sangatlah penting, karena 

mampu membantu siswa dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai 

permasalahan matematika. 

 

Kemampuan berpikir reflektif matematis masih jarang dikembangkan pada siswa 

sekolah menengah, sehingga siswa di Indonesia memiliki kemampuan berpikir 

matematis yang rendah (Nindiasari dkk., 2014). Berdasarkan laporan dari OECD 

(Organisation for Economic Cooperation and Development) tentang hasil PISA 

(Programme for International Student Assessment) pada tahun 2018 dalam konten 

matematika di Indonesia, yaitu sekitar 28% siswa mencapai level 2 (rata-rata OECD 

: 76%) dan sekitar 1% siswa mencapai level 5 (rata-rata OECD : 11%). Penyebab 

rendahnya hasil survey tersebut disebabkan oleh kurang terlatihnya siswa di 

Indonesia dalam mengerjakan soal-soal khas PISA yang berfokus pada konteks, 

memerlukan keterampilan penalaran, argumentasi, dan pemahaman maksud soal 

sebelum dikerjakan. 

 

Rendahnya kemampuan berpikir reflektif matematis siswa juga terjadi pada SMP 

Tri Sukses Natar. Hal tersebut dibuktikan pada soal yang diberikan pada saat penulis 

melakukan penelitian pendahuluan. Soal tersebut diberikan dengan syarat siswa 

telah menempuh materi tersebut. Soal yang diberikan pada siswa dapat dilihat pada 

Gambar 1.1. 
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Gambar 1. 1 Soal Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

 

Dari soal tersebut, diperoleh hasil 12.82% siswa menjawab benar, 23.08% siswa 

tidak menjawab dan 64.1% siswa menjawab salah. Kesalahan siswa dalam 

menjawab soal dapat dilihat pada Gambar 1.2 dan Gambar 1.3. 

 

 
Gambar 1. 2 Jawaban Siswa 1 

 

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 1.2 terlihat bahwa siswa sudah 

menuliskan apa yang diketahui dari soal dan mampu mensubstitusikan ke dalam 

rumus keliling persegi panjang. Namun penyelesesaian soal berhenti hanya sampai 

mensubstitusikan panjang dan lebar ke dalam rumus keliling persegi panjang 

dikarenakan siswa tidak mengetahui bagaimana cara untuk mencari nilai x. 

 

 
Gambar 1. 3 Jawaban Siswa 2 
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Pada Gambar 1.3 terlihat siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dari soal 

namun sudah mampu mensubstitusikan panjang dan lebar ke dalam rumus keliling 

persegi panjang, siswa juga sudah menemukan nilai x. Namun siswa tidak dapat 

menjawab hingga akhir dikarenakan siswa lupa rumus dari luas persegi panjang. 

Dari kesalahan-kesalahan tersebut terlihat bahwa siswa kurang mampu 

menghubungkan pengetahuan sebelumnya yang telah dipelajari untuk 

menyelesaikan soal tersebut. 

 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada 10 Agustus 2023 

terhadap guru matematika dan siswa kelas VIII tahun ajaran 2023/2024. Diketahui 

bahwasannya model pembelajaran yang digunakan di SMP Tri Sukses Natar masih 

berbasis teacher centered, sehingga siswa cenderung hanya menerima informasi 

dari guru kemudian diberikan soal latihan dari Lembar Kerja Siswa (LKS). Siswa 

juga terbiasa diberikan arahan dalam mengerjakan soal sehingga siswa mengalami 

kesulitan saat tidak diberikan arahan oleh guru. Hal tersebut menyebabkan siswa 

menjadi tidak terbiasa mengerjakan soal-soal non rutin sehingga siswa kurang 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematisnya.  

 

Berpikir reflektif melibatkan proses mengaitkan pemahaman yang telah diperoleh 

dengan pengetahuan yang sedang dipelajari untuk menganalisis masalah, 

mengevaluasi, membuat kesimpulan, dan menentukan solusi terbaik untuk masalah 

yang diberikan (Fuady, 2016). Hal ini melibatkan kemampuan untuk melihat 

masalah dari berbagai sudut pandang, mengidentifikasi pola atau keteraturan, serta 

mengidentifikasi asumsi atau konsepsi yang mungkin mempengaruhi pemecahan 

masalah. Oleh sebab itu, kemampuan berpikir reflektif merupakan aspek penting 

dalam pembelajaran sehingga penting bagi siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir reflektif. Untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

reflektif, guru perlu menciptakan situasi dimana siswa merasakan adanya masalah 

dan tertarik untuk memecahkannya (Ulfa, 2017).  

 

Agar siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir reflektif dengan baik, 

diperlukan kegiatan pembelajaran yang dirancang secara khusus untuk mendorong 
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keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Siswa 

perlu berpikir kritis dan menganalisis masalah, mencari pendekatan solusi yang 

tepat, serta mengkaji dan mengevaluasi hasil yang diperoleh. Diperlukan suatu 

model pembelajaran yang fokus pada pemberian masalah kepada siswa agar 

kemampuan berpikir reflektif siswa dapat terasah. Model pembelajaran yang 

berfokus pada pemberian masalah yaitu model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). 

 

Model PBL merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat 

membekali siswa dengan kondisi belajar yang aktif (Mudhofir & Rusydiyah, 2016). 

PBL merupakan pembelajaran yang mengaplikasikan masalah dari dunia nyata 

untuk membantu siswa belajar berpikir kritis dan memecahkan masalah, serta 

mendorong siswa untuk belajar konsep dan pengetahuan dasar dari materi 

pembelajaran (Nurhasanah, 2009). Dalam model pembelajaran ini, siswa akan 

langsung dihadapkan pada permasalahan nyata pada tahap awal. Dengan model 

PBL, siswa akan dipandu untuk memahami situasi permasalahan yang dihadapi, 

mendorong mereka untuk menghimpun dan menerapkan pengetahuan yang telah 

mereka peroleh dalam mata pelajaran matematika. Pengetahuan tersebut kemudian 

diterapkan oleh siswa untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi dalam 

kelompok secara mandiri. Oleh sebab itu, PBL dipandang sesuai untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. 

 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian tentang “Pengaruh Model 

Problem Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

Siswa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah model Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir reflektif matematis pada siswa kelas VIII SMP Tri Sukses Natar Tahun 

Pelajaran 2023/2024?” 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model Problem Based Learning ditinjau dari kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa kelas VIII SMP Tri Sukses Natar Tahun Pelajaran 2023/2024. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan khasanah keilmuan bidang pembelajaran matematika terutama 

tentang pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif model 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dengan menerapkan model 

Problem Based Learning dalam proses pembelajaran. 

  



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

 

Berpikir dapat didefinisikan sebagai proses menghasilkan representasi mental 

melalui transformasi informasi yang melibatkan interaksi secara kompleks antar 

atribut-atribut mental yaitu penilaian, abstraksi, dan pemecahan masalah (Suharna, 

2018). Krulik (dalam Suharna, 2018) membagi berpikir menjadi empat tingkatan 

yaitu recall thinking, basic thinking, critical thinking, dan creative thinking. Pada 

kegiatan recall thinking (mengingat) dan basic thinking (berpikir dasar) disebut 

berpikir tingkat rendah, sedangkan pada kegiatan critical thinking (berpikir kritis) 

dan creative thinking (berpikir kreatif) disebut berpikir tingkat tinggi (Susilowati & 

Sumaji, 2020). King (dalam Suharna, 2018) berpendapat bahwa berpikir tingkat 

tinggi meliputi “critical, logical, reflective, metacognitive, and creative thinking”. 

Oleh karena itu, salah satu tahapan berpikir yang penting adalah berpikir reflektif. 

 

John Dewey, seorang filsuf, merupakan orang pertama yang mempopulerkan 

konsep berpikir reflektif. Dewey (1933) menguraikan berpikir reflektif yaitu 

“active, persistent, and careful consideration of any belief or supposed from of 

knowledge in the light of the grounds that support it, and the further conclusions to 

which it tends”. Berpikir reflektif merupakan tindakan yang melibatkan partisipasi 

aktif, ketekunan, dan pertimbangan mendalam yang didukung oleh keyakinan yang 

jelas dan alasan yang dapat dijustifikasi, untuk akhirnya mencapai kesimpulan atau 

memutuskan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. Sejalan dengan hal 

tersebut, Taggart (dalam Fuady, 2016) mengemukakan bahwa berpikir reflektif 
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merupakan suatu proses di mana seseorang menggunakan informasi yang ada dan 

mengambil keputusan yang logis dengan mengingat pengalaman sebelumnya lalu 

mengevaluasi keputusan tersebut. 

 

Berpikir reflektif merupakan kesadaran tentang apa yang sudah diketahui dan apa 

yang dibutuhkan, sehingga berpikir reflektif sangat penting untuk menjembatani 

kesenjangan situasi belajar (Sezer dalam Choy, 2012). Dengan begitu, berpikir 

reflektif menjadi landasan penting dalam upaya untuk mengatasi kesenjangan dan 

mencapai kesuksesan dalam proses pembelajaran. Hal ini selaras dengan pendapat 

Fuady (2016) bahwa berpikir reflektif merupakan suatu proses di mana 

pengetahuan yang sudah ada serta yang sedang dipelajari saling dihubungkan untuk 

melakukan analisis masalah, evaluasi, penarikan kesimpulan, dan pengambilan 

keputusan guna mencari solusi terbaik terhadap masalah yang diberikan. Dengan 

kata lain, dalam berpikir reflektif, individu tidak hanya mengandalkan pengetahuan 

yang sudah dimiliki, tetapi juga secara aktif mencari informasi baru untuk 

memperdalam pemahaman terhadap suatu masalah, melakukan penalaran logis, dan 

mengambil tindakan yang tepat untuk mencapai hasil yang optimal dalam 

menghadapi tantangan yang dihadapinya. 

 

Leung & Kember (2003) mengelompokkan proses berpikir reflektif menjadi empat 

tahap yang berbeda. Pertama, tahap tindakan biasa (habitual action), dimana 

individu melakukan kegiatan tanpa banyak pertimbangan. Kedua, tahap 

pemahaman (understanding), dimana siswa mulai memahami keadaan tanpa 

mengaitkannya dengan konteks lain. Ketiga, tahap refleksi (reflection), mengacu 

pada upaya aktif dan tekun dalam mempertimbangkan keyakinan dan kesadaran 

siswa terhadap segala sesuatu yang dipercaya sebagai kebenaran. Terakhir, tahap 

berpikir kritis (critical thinking), merupakan puncak dari proses berpikir reflektif 

yang melibatkan pemahaman lebih mendalam mengenai alasan di balik perasaan 

dan keputusan, serta kemampuan untuk menemukan solusi yang tepat. 

 

Indikator berpikir reflektif menurut Surbeck (1991) berdasarkan respon siswa 

dibagi menjadi tiga yaitu : 1) Reaction, 2) Elaboration, dan 3) Contemplation. 
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Adapun menurut Noer (2010) indikator kemampuan berpikir reflektif matematis 

disajikan pada Tabel 2.1 

 

Tabel 2. 1 Indikator Berpikir Reflektif 

No. Indikator Keterangan 

1. Reacting (berpikir reflektif 

untuk aksi) 

Bereaksi dengan perhatian pribadi 

terhadap peristiwa/situasi/masalah 

matematis, dengan berfokus pada sifat 

alami situasi 

2. Comparing (berpikir reflektif 

untuk evaluasi) 

Berpikir yang berpusat pada analisis dan 

klarifikasi pengalaman individual, makna, 

dan asumsi-asumsi untuk mengevaluasi 

tindakan-tindakan dan apa yang diyakini 

dengan cara membandingkan reaksi 

dengan pengalaman yang lain. 

3. Contemplating (berpikir 

reflektif untuk inkuiri kritis) 

Proses berpikir yang mengutamakan 

pembangunan pemahaman diri yang 

mendalam terhadap permasalahan, seperti 

mengutamakan isu-isu pembelajaran, 

metode-metode latihan, tujuan 

selanjutnya, sikap, etika. 

Diadaptasi dari Noer (2010) 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa berpikir reflektif 

matematis ialah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang digunakan untuk 

memecahkan masalah matematis dengan menghubungkan pengetahuan yang telah 

didapat sebelumnya untuk mencari jawaban atas permasalahan yang dihadapi, 

sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan. Indikator berpikir reflektif yaitu 

reacting, comparing, dan contemplating. 

 

2. Model Problem Based Learning  

 

Model Problem-Based Learning (PBL) merupakan salah satu strategi yang 

dianggap efektif dan berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir 

kognitif dan metakognitif siswa (Fristadi & Bharata, 2015). PBL merupakan model 
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pembelajaran yang bertujuan melatih dan mengembangkan kemampuan siswa 

dalam mengatasi masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, dengan 

tujuan untuk mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi (Suherman, 2012). 

Restiono (2013) mendefinisikan PBL merupakan suatu metode pembelajaran yang 

melibatkan penggunaan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta 

memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi pelajaran. Dengan cara 

ini, siswa tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir mandiri, kolaborasi, dan penerapan konsep dalam konteks 

kehidupan nyata. 

 

Menurut Rusman (2017) karakteristik PBL yaitu “1) awal pembelajaran dimulai 

dengan suatu permasalahan, 2) permasalahan yang dihadapi merupakan 

permasalahan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, 3) permasalahan 

menantang pengetahuan siswa, 4) mendorong siswa untuk kolaboratif, 

berkomunikasi, dan bekerjasama, 5) pentingnya kemampuan memecahkan masalah 

sama pentingnya dengan memahami materi untuk menemukan solusi, 6) 

keterbukaan proses dalam PBL meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses 

belajar, 7) PBL mencakup penilaian dan evaluasi dari pengalaman serta proses 

belajar siswa”. 

 

Lestari dan Yudhanegara (2015) memaparkan bahwa terdapat lima tahap dalam 

PBL, yaitu orientation, enggagement, inquiry, investigation, dan debriefing. 

Menurut Susanto & Retnawati (2016) tahapan PBL dalam pembelajaran terdiri atas 

penyajian masalah, perencanaan penyelesaian masalah, penyelidikan masalah, 

penyajian hasil, dan menganalisis dan evaluasi. Tidak jauh berbeda dengan 

pendapat Amri (dalam Yustianingsih dkk, 2017) tahapan PBL terdiri dari orientasi 

masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan 

individual ataupun kelompok, mengembangkan dan mempresentasikan hasil 

pekerjaan, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Arends (dalam Noer & Gunowibowo, 2018) mengemukakan fase pelaksanaan 

model PBL sebagaimana tertera pada Tabel 2.2. 
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Tabel 2. 2 Fase-Fase Model PBL 

Fase Indikator Kegiatan Guru 

1. Orientasi siswa pada 

masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang diperlukan, dan memotivasi siswa 

terlibat pada aktivitas pemecahan masalah. 

2. Mengorganisasi siswa 

untuk belajar 

Membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

3. Membimbing 

penyelidikan 

individual/kelompok 

Mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah. 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan 

dan membantu mereka untuk berbagi tugas 

dengan temannya. 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan 

proses yang mereka gunakan. 

Diadaptasi dari Arends (Noer dan Gunowibowo, 2018) 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa PBL adalah model 

pembelajaran yang melibatkan penggunaan masalah dunia nyata sebagai konteks 

bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi pelajaran. 

Terdapat lima fase dalam pelaksanaan PBL menurut Arends, yaitu “orientasi siswa 

pada masalah; mengorganisasi siswa untuk belajar; membimbing penyelidikan 

individual/kelompok; mengembangkan dan menyajikan hasil karya; serta 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah”. 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konvensional berarti “berdasarkan 

konvensi (kesepakatan) umum (seperti adat, kebiasaan, kelaziman)”. Menurut 

Ahmadi dan Widodo (1991) pembelajaran konvensional adalah “pendekatan 
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pembelajaran yang dilakukan dengan menggabungkan berbagai macam metode 

pembelajaran”. Dalam penerapannya, metode ini lebih berpusat pada guru (teacher-

centered), dimana guru memegang peranan dominan dalam kegiatan pembelajaran. 

Metode yang digunakan meliputi ceramah, pemberian tugas, dan sesi tanya jawab. 

 

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang menekankan pada 

penyampaian materi secara verbal dari guru kepada kelompok siswa dengan tujuan 

agar siswa dapat menguasai materi secara optimal (Sanjaya, 2010). Pada 

pembelajaran ini guru menyampaikan materi pembelajaran secara terstruktur 

dengan harapan pembelajaran yang disampaikan dapat dikuasai siswa dengan baik. 

Pembelajaran ini lebih berfokus pada guru, dengan guru yang lebih mendominasi 

kelas dan lebih berfokus pada penguasaan konsep-konsep yang disampaikan oleh 

guru sementara siswa cenderung pasif dan hanya menerima materi yang dijelaskan 

guru. Siswa cenderung hanya menyimak, mencatat dan mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

 

Model pembelajaran konvensional yang digunakan di SMP Tri Sukses Natar yaitu 

model pembelajaran ekspositori. Menurut Sanjaya (2010) model ekspositori 

merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada guru 

(teacher centered approach). Adapun langkah-langkah model pembelajaran 

ekspositori menurut Sanjaya (2010) yaitu : 1) persiapan (preparation), 2) penyajian 

(presentation), 3) korelasi (correlation), 4) menyimpulkan (generalization), serta 

5) mengaplikasikan (application). 

 

Berdasarkan uraian tersebut, ditarik kesimpulan yaitu pembelajaran konvensional 

merupakan pembelajaran yang sudah diterapkan di sekolah selama ini. Pada 

penerapannya di SMP Tri Sukses Natar, pembelajaran yang digunakan yaitu model 

pembelajaran ekspositori yang berpusat kepada guru dengan menekankan pada 

penyampaian materi secara verbal dari guru kepada kelompok siswa dengan tujuan 

agar siswa dapat menguasai materi secara optimal dan siswa cenderung hanya 

menerima materi yang dijelaskan guru. 
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4. Pengaruh 

 

Menurut KBBI, pengaruh berarti “daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, 

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang”. 

Pengaruh dapat diukur sebagai pergeseran pandangan, perasaan, serta tindakan 

yang terjadi pada penerima sebelum dan sesudah menerima suatu informasi atau 

dorongan (Marpaung, 2018). Konsep pengaruh mengacu pada perubahan dalam 

pemikiran, emosi, dan perilaku penerima sebelum dan sesudah menerima suatu 

pesan atau rangsangan. David, dkk (2017) beranggapan bahwa pengaruh 

merupakan daya yang terdapat atau muncul dari suatu entitas, yang memiliki 

kemampuan atau kekuatan untuk mempengaruhi dan memiliki dampak terhadap 

orang lain. 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu daya 

yang dapat membentuk tingkah laku, keyakinan, atau tindakan seseorang maupun 

kelompok. Dengan demikian, pada penelitian ini, penulis membatasi “pengaruh” 

sebagai seberapa besar daya yang disebabkan oleh model PBL terhadap hasil belajar 

kemampuan reflektif matematis siswa. Pada penelitian ini, pembelajaran dianggap 

berpengaruh jika kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti 

model PBL lebih tinggi daripada kemampuan berpikir reflektif matematis siswa 

yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Berikut beberapa definisi operasional variabel dalam penelitian ini. 

1. Kemampuan berpikir reflektif matematis yaitu suatu kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang digunakan untuk memecahkan masalah matematis dengan 

menghubungkan pengetahuan sebelumnya untuk mencari jawaban atas 

permasalahan yang dihadapi, sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan. 

Berpikir reflektif memiliki tiga indikator yaitu reacting (berpikir reflektif untuk 

aksi), comparing (berpikir reflektif untuk evaluasi), dan contemplating 

(berpikir reflektif untuk inkuiri kritis). 
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2. Model PBL adalah model pembelajaran yang melibatkan penggunaan masalah 

kontekstual untuk memahami situasi permasalahan yang dihadapi, mendorong 

siswa untuk menghimpun dan menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh 

dalam pembelajaran. Terdapat lima fase dalam pelaksanaan PBL, yaitu : (a) 

orientasi siswa pada masalah, (b) mengorganisasi siswa untuk belajar, (c) 

membimbing penyelidikan individual/kelompok, (d) mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, (e) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

3. Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang sudah diterapkan di 

sekolah selama ini. Pada penerapannya, pembelajaran ini lebih berpusat kepada 

guru dengan menekankan pada penyampaian materi secara verbal dari guru 

kepada kelompok siswa dengan tujuan agar siswa dapat menguasai materi 

secara optimal dan siswa cenderung hanya menerima materi yang dijelaskan 

guru. Adapun langkah-langkah model pembelajaran ekspositori yaitu : 1) 

persiapan (preparation), 2) penyajian (presentation), 3) korelasi (correlation), 

4) menyimpulkan (generalization), dan  5) mengaplikasikan (application). 

4. Pengaruh merupakan suatu daya yang dapat membentuk tingkah laku, 

keyakinan, atau tindakan seseorang maupun kelompok. Pada penelitian ini, 

pembelajaran dikatakan berpengaruh jika kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa yang mengikuti model PBL lebih tinggi daripada kemampuan 

reflektif matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Model PBL 

sebagai variabel bebas sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa. 

 

Dalam model PBL, pada awal proses belajar siswa diberikan serangkaian masalah 

yang relevan dengan situasi nyata. Masalah-masalah ini memerlukan penyelidikan 

yang praktis untuk menemukan solusi terhadap permasalahan yang sesungguhnya. 

Hal ini memberikan konteks bagi siswa dalam mengasah keterampilan pemecahan 
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masalah, mengembangkan pemahaman, dan memperluas konsep-konsep yang telah 

mereka pelajari. Pelaksanaan model PBL terdiri atas lima fase, yaitu : (a) orientasi 

siswa pada masalah, (b) mengorganisasi siswa untuk belajar, (c) membimbing 

penyelidikan individual/kelompok, (d) mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, (e) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

Fase pertama yaitu orientasi siswa pada masalah, guru memberikan penjelasan 

tujuan pembelajaran dan mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas 

pemecahan masalah. Semua informasi ini ditujukan untuk memberikan pemahaman 

yang kuat kepada siswa mengenai apa yang akan mereka lakukan, bagaimana 

mereka akan melakukannya, dan mengapa hal tersebut relevan dan penting. Selain 

itu, guru juga memiliki peran dalam memotivasi siswa untuk benar-benar terlibat 

dalam proses ini, mendorong semangat eksplorasi, kolaborasi, dan dedikasi dalam 

mengatasi tantangan. Partisipasi aktif siswa dalam proses ini memungkinkan siswa 

untuk mengasah kemampuan berpikir reflektif matematisnya khususnya pada 

komponen reacting. 

 

Fase kedua yaitu mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada fase ini siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok heterogen dengan jumlah anggotanya 4-5 siswa 

kemudian LKPD dibagikan kepada masing-masing kelompok. Saat memecahkan 

masalah, siswa perlu memusatkan perhatian pada strategi penyelesaiannya, lalu 

memberikan respon terhadap langkah-langkah menyelesaikan masalah tersebut. 

Siswa dapat mengasah kemampuan berpikir reflektif matematisnya pada tahap ini, 

khususnya pada komponen comparing. 

 

Fase ketiga yaitu membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Guru 

mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi, melakukan eksperimen dan 

memecahkan masalah. Proses ini merangsang rasa ingin tahu dan semangat 

eksplorasi siswa, serta membangun keterampilan penelitian dan analisis siswa. 

Sekaligus meningkatkan komponen contemplating pada kemampuan berpikir 

reflektif siswa melalui evaluasi terhadap strategi yang digunakan. 
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Fase keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada fase ini guru 

membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan laporan dan membantu 

siswa untuk berbagi tugas. Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

sedangkan kelompok lain memperhatikan kemudian diberi kesempatan untuk 

bertanya, dan menanggapi. Siswa dapat mengasah kemampuan berpikir reflektif 

matematisnya pada tahap ini, khususnya pada komponen comparing dan 

contemplating. 

 

Fase kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada 

fase ini guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan. Siswa mengevaluasi apakah 

terdapat kesalahan dalam proses penyelesaian masalah, sehingga mereka 

memperoleh wawasan baru dari kesimpulan yang mereka tarik sendiri. Siswa dapat 

mengasah kemampuan berpikir reflektif matematisnya pada tahap ini, khususnya 

pada komponen contemplating. 

 

Di sisi lain, pembelajaran konvensional lebih berpusat pada penyampaian materi 

secara langsung oleh guru, dengan siswa cenderung menjadi penerima informasi 

secara pasif. Pendekatan ini sering kali bersifat satu arah dan kurang memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pemecahan masalah 

atau mengevaluasi strategi belajar mereka sendiri. Akibatnya, pengembangan 

kemampuan berpikir reflektif matematis, seperti reacting, comparing, dan 

contemplating, menjadi terbatas. Sebaliknya, model PBL memungkinkan siswa 

untuk terlibat secara aktif dalam memahami masalah, mengembangkan strategi 

penyelesaian, serta merefleksikan hasil dan proses pembelajaran mereka. Dengan 

memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan relevan, model PBL 

diharapkan mampu mendukung pengembangan kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa secara lebih optimal dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 
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D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Tri Sukses Natar 

tahun ajaran 2023/2024 memperoleh materi yang sama sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku di sekolah. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka pikir, maka hipotesis dari penelitian ini adalah : 

1. Hipotesis Umum 

Pembelajaran dengan model problem based learning berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model problem based learning lebih tinggi daripada 

peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional. 

 

  



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 di SMP 

Tri Sukses Natar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Tri Sukses Natar yang terdistribusi dalam 4 kelas yaitu VIII A, VIII B, VIII C, dan 

VIII D. Keempat kelas tersebut diajar oleh guru matematika yang sama dan 

memiliki kemampuan matematis yang relatif sama, yang ditunjukkan dengan nilai 

rata-rata matematika pada Penilaian Tengah Semester (PTS) siswa kelas VIII SMP 

Tri Sukses Natar Tahun Pelajaran 2023/2024. 

 

Tabel 3. 1 Rata-rata Nilai PTS Kelas VIII SMP Tri Sukses Natar 

No Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-Rata 

1 VIII A 20 siswa 29,80 

2 VIII B 19 siswa 30,32 

3 VIII C 17 siswa 31,06 

4 VIII D 17 siswa 28,94 

 

Dari empat kelas tersebut, dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian dengan 

menggunakan teknik cluster random sampling yang merupakan teknik 

pengambilan sampel secara acak dari beberapa kelompok tertentu. Terpilih dua 

kelas yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model PBL 

dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 
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B. Desain Penelitian 

 

Variabel independen dan variabel dependen merupakan dua variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini yang merupakan penelitian eksperimen semu (quasi 

experiment). Model PBL dan model pembelajaran konvensional sebagai variabel 

bebas, sedangkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa sebagai variabel 

terikat. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group 

design. Menurut Sugiyono (2015) desain yang digunakan disajikan pada Tabel 3.1 

 

Tabel 3. 2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 C O4 

Sumber: Sugiyono (2015) 

 

Keterangan : 

O1 : pretest kemampuan berpikir reflektif matematis siswa kelas eksperimen 

O2 : posttest kemampuan berpikir reflektif matematis siswa kelas eksperimen 

O3 : pretest kemampuan berpikir reflektif matematis siswa kelas kontrol 

O4 : pretest kemampuan berpikir reflektif matematis siswa kelas kontrol 

X : pembelajaran menggunakan model problem based learning 

C : pembelajaran menggunakan model konvensional 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

1. Tahap Persiapan 

 

Kegiatan pada tahap ini dilaksanakan sebelum penelitian berlangsung. Kegiatan 

pada tahap ini yaitu : 

a. Mengumpulkan informasi tentang jumlah kelas, populasi siswa, dan 

karakteristik siswa melalui observasi dan wawancara 

b. Menentukan sampel penelitian. 
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c. Menentukan materi pembelajaran yang dikaji dalam penelitian ini yaitu 

statistika. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran yaitu ATP, modul dan LKPD serta instrumen 

tes yang digunakan dalam penelitian. 

e. Melaksanakan validasi instrumen dan uji coba instrumen penelitian pada tanggal 

2 Mei 2024. 

f. Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, tingkat kesukaran 

dan daya pembeda  

 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

Kegiatan pada tahap ini dilaksanakan saat penelitian berlangsung. Kegiatan pada 

tahap ini yaitu : 

a. Menyajikan pretest kemampuan berpikir reflektif matematis pada kelas VIII A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol pada tanggal 6 

Mei 2024. 

b. Melaksanakan pembelajaran PBL pada kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. 

c. Menyajikan posttest kemampuan berpikir reflektif matematis pada kelas 

eksperimen dan kontrol pada tanggal 10 Juni 2024. 

 

3. Tahap Akhir 

 

Kegiatan pada tahap ini dilaksanakan setelah penelitian berlangsung. Kegiatan pada 

tahap ini yaitu : 

a. Menghimpun skor hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa. 

b. Mengolah dan menganalisis data yang telah dihimpun. 

c. Menyusun laporan penelitian. 
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D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari skor awal kemampuan 

berpikir reflektif matematis (pretest) dan skor akhir kemampuan berpikir reflektif 

matematis (posttest). Teknik tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 

reflektif matematis melalui pretest dan posttest, yang diberikan kepada kelas yang 

menggunakan model PBL serta kelas yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa instrumen tes dalam bentuk soal 

uraian untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Tes yang 

telah disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi akan diberikan secara 

individual kepada siswa pada kelas eksperimen dan kontrol. Instrumen tes disusun 

melalui berbagai prosedur antara lain merancang kisi-kisi berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir reflektif matematis dan merancang soal tes beserta kunci 

jawaban. Masing-masing soal mencakup satu atau lebih indikator kemampuan 

berpikir reflektif matematis. Instrumen yang digunakan harus memenuhi syarat tes 

yang baik, yaitu syarat validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran, 

agar dapat menghasilkan data yang akurat. 

 

1. Validitas 
 

Suatu tes dikatakan valid apabila butir-butir soal tes sesuai dengan standar 

kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pembelajaran yang diukur (Sudijono, 

2017). Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pada 

validitas isi yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes dapat 

mencerminkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa terhadap materi 

pembelajaran. Validitas instrumen dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran 

matematika di SMP Tri Sukses Natar. Guru mitra mengisi daftar checklist untuk 
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menilai kesesuaian bahasa dan kesesuaian antara soal tes kemampuan berpikir 

reflektif matematis dengan indikator yang diukur. Berdasarkan hasil konsultasi 

terhadap dosen pembimbing dan guru mitra, terlihat bahwa soal yang digunakan 

sudah sesuai dengan kisi-kisi dan menggunakan bahasa yang dapat dipahami siswa. 

Daftar checklist hasil konsultasi tersebut dapat dilihat pada Lampiran B.5 pada hal. 

134. 

 

2. Reliabilitas 

 

Reliabilitas merupakan konsistensi suatu alat evaluasi. Instrumen yang reliabel 

adalah instrumen yang jika digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2015). Uji reliabilitas 

dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan instrumen yang digunakan. Untuk 

menghitung reliabilitas instrumen pada penelitian ini, digunakan rumus 

berdasarkan pendapat Sudijono sebagai berikut. 

 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ) 

 

Keterangan : 

 𝑟11 = koefisien reliabilitas 

n = jumlah butir soal 

𝑠𝑖
2 = varians skor tiap butir soal 

𝑠𝑡
2 = varians skor total 

 

Koefisien reliabilitas pada penelitian ini diinterpretasikan berdasarkan pendapat 

Sudijono (2017) seperti pada Tabel 3.3.  

 

Tabel 3. 3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel 

𝑟11 ≤ 0,69 Tidak reliabel 

Sumber: Sudijono (2017) 

 

Dalam penelitian ini, kriteria reliabilitas yang digunakan adalah reliabel. 

Berdasarkan hasil perhitungan tes kemampuan berpikir reflektif matematis siswa, 

diperoleh koefisien reliabilitasnya adalah 0,97 yang berarti instrumen tes memenuhi 
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kriteria reliabel. Hasil analisis reliabilitas tes  kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran C.1 halaman 137. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Perhitungan daya pembeda suatu instumen merupakan pengukuran sejauh mana 

suatu instrumen mampu membedakan peserta didik yang sudah menguasai 

kompetensi dengan peserta didik yang belum atau kurang menguasai kompetensi 

berdasarkan kriteria tertentu (Arifin, 2012). Untuk menghitung daya pembeda 

menurut Fatimah dan Khairuddin (2019) yaitu mengurutkan data terlebih dahulu 

dari skor tertinggi hingga terendah. Perhitungan daya pembeda untuk kelompok 

kecil yang beranggotakan kurang dari 100 orang menggunakan 50% siswa yang 

mendapat nilai tertinggi (kelompok atas) dan 50% siswa yang mendapat nilai 

terendah (kelompok bawah). Untuk menghitung daya pembeda menurut Sudijono 

(2017) menggunakan rumus berikut. 

 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼
 

 

Keterangan : 

𝐷𝑃 = daya pembeda 

𝐽𝐴 = rata-rata skor kelompok atas 

𝐽𝐵 = rata-rata skor kelompok bawah 

I = skor maksimum tiap butir soal 

 

Interpretasi daya pembeda merujuk pada pendapat Sudijono (2017) seperti pada 

Tabel 3.4.  

 

Tabel 3. 4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 
Indeks Daya Pembeda Kriteria 

-1,00 ≤ DP ≤ 0,00 Sangat buruk 

0,01 ≤ DP ≤ 0,20 Buruk 

0,21 ≤ DP ≤ 0,40 Cukup 

0,41 ≤ DP ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat baik 

Sumber: Sudijono (2017) 
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Dalam penelitian ini, kriteria interpretasi daya pembeda yang digunakan adalah 

cukup, baik, dan sangat baik. Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda butir 

soal kemampuan berpikir reflektif matematis siswa, diperoleh bahwa butir soal 

yang diuji memiliki indeks daya pembeda 0,39 sampai 0,47. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa instrument tes memiliki kriteria daya pembeda cukup dan 

baik. Hasil analisis daya pembeda tes kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 139. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran tiap butir soal dihitung untuk mengetahui derajat atau taraf 

kesukaran suatu butir soal untuk mengklasifikasikan soal tersebut tergolong mudah, 

sedang atau sukar. Suatu soal dikatakan baik jika butir-butir soal tersebut tidak 

terlalu sukar dan juga tidak terlalu mudah, atau dengan kata lain kesukaran soal 

tersebut sedang atau cukup (Sudijono, 2017). Menurut Sudijono (2017) untuk 

menghitung tingkat kesukaran soal bentuk uraian, menggunakan rumus berikut : 

 

𝑃 =
𝑁𝑝

𝑁
 

 

Keterangan : 

P = koefisien tingkat kesukaran 

𝑁𝑝 = jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

𝑁 = jumlah skor maksimum pada suatu butir soal 

 

Interpretasi tingkat kesukaran merujuk pada pendapat Sudijono (2017) seperti pada 

Tabel 3.5 

 

Tabel 3. 5 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

0,00 ≤ P ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ P ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ P ≤ 1,00 Mudah 

Sumber: Sudijono (2017) 
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Dalam penelitian ini instrument tes yang digunakan adalah instrumen tes yang 

memiliki kriteria sedang. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa 

instrument tes yang diuji memiliki indeks tingkat kesukaran 0,31 sampai 0,69 yang 

tergolong sedang. Hasil analisis tingkat kesukaran tes kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 141. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data ditujukan untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis. Data yang 

diperoleh dari penelitian ini merupakan data kuantitatif berupa data skor 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yang ditunjukkan oleh skor pretest dan posttest. Data skor pretest dan posttest 

kemudian dianalisis untuk mengetahui peningkatan (gain) kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mengetahui 

nilai gain menurut Lestari dan Yudhanegara (2015) dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus gain berikut.  

 

𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

 

Analisis data kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dilakukan dengan uji 

statistik terhadap data skor gain kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. 

 

1. Uji Normalitas 

 

Untuk mengetahui apakah data kemampuan berpikir reflektif matematis berasal 

dari populasi berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji normalitas. 

Rumusan hipotesis untuk uji normalitas yaitu : 

H0 : data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : data gain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Uji normalitas penelitian ini menggunakan software SPSS. Kriteria pengujiannya 

menggunakan taraf signifikansi α = 0,05 yaitu terima H0 jika sig > 0,05. 
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Rekapitulasi hasil perhitungan uji normalitas data kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa disajikan pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3. 6 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data 

Kelas Sig. Shapiro Wilk Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 0,008 

H0 ditolak 

Data tidak berasal dari 

populasi yang berdistribusi 

normal 
Kontrol 0,001 

 

Berdasarkan Tabel 3.6 diketahui bahwa keputusan uji untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yaitu H0  ditolak dengan kesimpulan data kedua kelas tersebut tidak 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran C.10 halaman 148. 

 

2. Uji Hipotesis 

 

Setelah melakukan uji normalitas pada data gain kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa, diketahui bahwa kedua kelas tidak berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Karena data gain kedua kelas tersebut tidak berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal, maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji 

nonparametrik yaitu uji Mann-Whitney U. 

 

Hipotesis yang digunakan adalah : 

H0 : 𝑀𝑒1 = 𝑀𝑒2 (median data gain kemampuan berpikir reflektif matematis siswa 

yang mengikuti model PBL sama dengan median data gain kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional) 

H1 : 𝑀𝑒1 ≠ 𝑀𝑒2 (median data gain kemampuan berpikir reflektif matematis siswa 

yang mengikuti model PBL berbeda secara signifikan dengan median data gain 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional). 
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Sebelum menghitung nilai statistik uji Mann-Whitney U, skor pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol harus diurutkan dalam peringkat terlebih dahulu 

(Sheskin, 2003). Nilai U yang digunakan yaitu U dengan nilai yang lebih kecil.  

 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 + 1)

2
− 𝛴𝑅1 

 

𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 + 1)

2
− 𝛴𝑅2 

 

Keterangan : 

𝑛1 = jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛2 = jumlah sampel kelas kontrol 

𝑅1 = ranking kelas eksperimen 

𝑅2 = rangking kelas kontrol 

 

Taraf signifikansi yang digunakan yaitu 𝛼 = 0,05. Kriteria pengujiannya adalah 

terima H0 jika |𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| < 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sedangkan tolak H0 untuk hal lainnya. Setelah 

diperoleh keputusan uji hipotesis, tahapan selanjutnya adalah membandingkan rata-

rata yang diperoleh antara kelas yang mengikuti model PBL dan kelas yang 

mengikuti model pembelajaran konvensional. 

  



 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan, diperoleh hasil bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan model PBL berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa kelas VIII SMP Tri Sukses Natar semester genap tahun 

pelajaran 2023/2024. Hal tersebut terlihat dari median skor peningkatan 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti model PBL lebih 

tinggi daripada median skor peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan yaitu : 

1. Bagi guru yang ingin meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa, dapat menjadikan model PBL sebagai alternatif utama pembelajaran di 

sekolah. Kemudian disarankan untuk mengadakan sesi orientasi awal untuk 

memperkenalkan siswa pada model PBL dan cara kerja LKPD agar proses 

pembelajaran dapat berjalan secara optimal. 

2. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama, disarankan untuk 

membuat batasan waktu secara tegas pada setiap tahapan pembelajaran 

sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal. 
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